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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pariwisata adalah salah satu kegiatan seseorang atau kelompok berupa 
perjalanan dalam jangka waktu dan suatu tempat tertentu yang bertujuan untuk 
rekreasi menghilangkan rasa penat dari aktivitas kesehariannya. Kegiatan berwisata 
merupakan kebutuhan manusia yang dapat meningkatakan semangat dan kualitas 
pekerjaan. Pariwisata juga merupakan salah satu sumber devisa negara terbesar 
ketiga setelah minyak dan batubara. Hal itu dapat sangat membantu perekonomian 
dan kesejahteraan dari warga negara tersebut.   
 
 
Sumber: kemenparekraf.go.id, 2020 
Gambar 1.1 Data Kunjungan Wisatawan Mancanegara Bulanan Tahun 
2018-2019 
 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada gambar 1.1, bulan Desember 2019 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia mengalami penurunan 
sebesar 2,03%  dibandingkan dengan bulan Desember tahun 2018 yang berjumlah 
1.405.554 kunjungan menjadi 1.377.067 kunjungan. Jika dibandingkan dengan 
bulan November 2019 , kunjungan wisatawan pada bulan Desember 2019 
mengalami kenaikan sebesar 7,52%. Pada bulan Januari-Desember 2019 secara 
kumulatif jumlah kunjungan wisman ke Indonesia naik sebanyak 1,88%  atau 
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Tabel 1.1  
Data Ditribusi Pengeluaran Wisatawan Tahun 2009-2019 
 
 
 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 
 
Untuk menunjang kegiatan para wisatawan dibutuhkan sarana-prasarana agar 
dapat memenuhi kebutuhan maupun keinginan wisatawan tersebut selama 
berwisata. Pada tabel 1.1 dapat dilihat pengeluaran yang dilakukan oleh wisatawan 
saat berwisata di Indonesia, dari data pada tahun 2009 sampai 2019 makanan dan 
minuman, atau yang sering disebut dengan kuliner selalu menjadi pengeluaran 
wisatawan terbesar ke-dua setelah akomodasi. Karena memang makanan dan 
minuman merupakan salah satu kebutuhan primer manusia yang harus dipenuhi 
setiap harinya. Hak untuk memperoleh pangan merupakan salah satu hak asasi 
manusia, sebagaimana tersebut dalam pasal 27 UUD 1945 maupun dalam Deklarasi 
Roma (1996). Pertimbangan tersebut mendasari terbitnya UU No. 7/1996 tentang 
Pangan. Sebagai kebutuhan dasar dan salah satu hak asasi manusia, pangan 
mempunyai arti dan peran yang sangat penting bagi kehidupan suatu bangsa. 
Ketersediaan pangan yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya dapat 
menciptakan ketidak-stabilan ekonomi. Berbagai gejolak sosial dan politik dapat 
juga terjadi jika ketahanan pangan terganggu. Kondisi pangan yang kritis ini bahkan 
dapat membahayakan stabilitas ekonomi dan stabilitas Nasional. 
Kuliner yang awalnya hanya salah satu pelengkap saat kegiatan wisata, 
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namun sekarang kuliner menjadi salah satu kegiatan wisata khusus yang disebut 
wisata kuliner. Wisata kuliner merupakan kegiatan mengonsumsi dan menikmati 
makanan untuk memenuhi kebutuhan sekaligus mendapatkan pengalaman baru 
untuk mencoba makanan yang khas dari tempat-tempat yang berbeda. Para 
wisatawan bahkan tidak akan segan untuk megeluarkan biaya yang lebih tinggi 
untuk menikmati sebuah hidangan saat berwisata kuliner. Hal itu membuat gaya 
hidup masyarakat mulai berubah, yang awalnya makanan hanya untuk 
mengenyangkan perut sekarang ditambah dengan memenuhi kepuasan lidah, juga 
kepuasan pada suasana dan pelayanan yang prima dari sajian makanan dan 
minuman yang dihidangkan.  
Karena kuliner memiliki potensi yang besar dan penting pada industri 
pariwisata, banyak orang yang mulai membuat bisnis kuliner. Subsektor kuliner 
memberikan kontribusi yang cukup besar, yaitu sebesar 30% dari total pendapatan 
sektor pariwisata dan ekonomi kreatif (Badan Ekonomi Kreatif, 2020). Oleh karena 
itu diharapkan pemerintah juga bisa mendukung subsektor ini supaya lebih maju. 
Selain berperan penting dalam industri pariwisata, kuliner pun  dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.  
Semakin banyak orang yang membuka bisnis kuliner, semakin banyak pula 
pesaing membuat para pengusaha harus berani membuat inovasi agar tetap bisa 
bertahan dipasaran. Inovasi yang dilakukan bisa berbentuk apa saja, mulai dari 
inovasi rasa, inovasi bentuk, inovasi kemasan produk dan inovasi suasana tempat 
yang dapat menarik perhatian konsumen. Perkembangan pada teknologi dan 
informasi melahirkan inovasi pada cara penjualan produk, berupa penjualan online 
yang dinilai lebih mudah dijalankan dan lebih praktis. Namun tetap tidak 
menurunkan eksistensi penjualan secara offline yang masih tetap bertahan sampai 
sekarang. 
Untuk membangun hubungan pelanggan yang baik membutuhkan lebih dari 
sekedar mengembangkan produk yang baik, menetapkan harga poduk secara 
atraktif dan menyediakan produk bagi pelanggan sasaran, perusahaan juga harus 
mengkomunikasikan proposisi nilai mereka kepada konsumen. Agar informasi 
produk sampai kepada konsumen tepat sasaran segala bentuk komunikasi harus di 
rencanakan dan dipadukan kedalam program komunikasi pemasaran yang 
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diintegrasi secara cermat (Kottler & Armstrong, 2008). Promosi adalah suatu 
bentuk komunikasi pemasaran yang merupakan aktivitas pemasaran yang berusaha 
menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk, dan/atau mengingatkan pasar 
sasaran atas perusahan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal 
pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan (Hurriyati, 2010). 
Bauran promosi (bauran komunikasi pemasaran) merupakan paduan spesifik 
periklanan (advertising), promosi penjualan (sales promotion), hubungan 
masyarakat (public relations), penjualan personal (personal selling), dan sarana 
pemasaran langsung (direct marketing) yang digunakan perusahaan untuk 
mengkomunikasikan nilai pelanggan secara persuasif dan membangun hubugan 
pelanggan (Kottler & Armstrong, 2008:116)  
Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi informasi dan teknologi 
semakin berkembang dari waktu ke waktu. Dengan mengunakan komputer maupun 
smartphone melalui jaringan internet dengan akses yang tanpa batas dapat 
memudahkan mendapatkan informasi yang dibutuhkan serta dapat berkomunikasi 
dengan siapapun bahkan sampai luar negeri sekalipun. Dalam dunia pariwisata 
teknologi dan informasi merupakan salah satu hal yang dapat mendukung 
perkembangan dan kemajuan dalam pemasaran dan promosi. Pemasaran online 
(online marketing) adalah usaha perusahaan untuk memasarkan produk dan 
pelayanan serta membangun hubungan pelanggan melalui internet (Kottler & 
Armstrong, 2008:237). Jika sebelumnya masyarakat dapat mengetahui tempat 
untuk berkuliner melalui komunikasi dari mulut ke mulut dengan mendengar cerita 
pengalaman dari keluarga, kerabat ataupun teman. Dengan adanya internet, 
masyarakat kini dapat dengan mudah mendapatkan informasi kuliner yang 
diinginkan tanpa ada hambatan. 
Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna 
internet di Indonesia pada tahun 2019 telah masuk di angka 171  juta jiwa atau 
sekitar 64,8% penduduk Indonesia yang sudah terhubung dengan internet. Angka 
tersebut meningkat dibandingkan pada tahun 2017 saat angka penetrasi di Indonesia 
tercatat sebanyak 54,86%. Sedangkan weraesocial.com melaporkan bahwa rata-
rata penguna internet di Indonesia menghabiskan waktunya untuk  menggunakan 
internet seluler rata-rata  4 jam 35 menit perhari. Dengan dominasi diisi oleh 
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aktivitas bersosialisasi di dunia maya. Terbukti dengan pengguna media sosial di 
dunia sungguh besar jumlahnya yaitu 3,484 milyar pengguna dan 3,256 milyar 
pengguna yang aktif di media sosial lewat smartphone. Untuk di Indonesia sendiri 
total pengguna mencapai 150 juta pengguna, ini berarti mayoritas penggunaan 
internet untuk bersosialisasi melalui media sosial. Jumlah pengguna media sosial 
ini mencapai 56% dari jumlah total penduduk Indonesia yang berjumlah 269,54 juta 
jiwa, dan pengguna media sosial menggunakan smartphone mencapai 130 juta 
pengguna. Tidak heran jika semua platform media sosial akhirnya fokus untuk 
optimalisasi aplikasinya di mobile. 
 
 
Sumber : wearesocial.com, 2019 
 
Gambar 1.2 Kebanyakan Platform Media Sosial yang Aktif 
 
Berdasarkan gambar 1.2 media sosial yang paling banyak di pakai di 
Indonesia pada posisi pertama ada situs web berbagi video dari anak perusahaan 
Google yaitu Youtube. Selanjutnya diikuti oleh 3 anak perusahaan milik Mark 
Zuckerberg secara berurutan adalah Whatsapps yang merupakan aplikasi pesan 
untuk smartphone yang memungkinkan penggunanya dapat bertukar pesan berupa 
obrolan, foto, maupun video secara online, lalu Facebook merupakan sebuah situs 
jejaring sosial yang memungkinkan penggunanya bisa berinteraksi dengan 
pengguna lainnya diseluruh dunia dan Instagram yang merupakan aplikasi untuk 
berbagi foto dan video singkat dan menerapkan filter digital dan membaginya ke 
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sesama pengguna Instagram maupun berbagi pada jejaring sosial lainnya yang 
saling berkaitan seperti Facebook dan Twitter. 
 
Dari tiga media sosial yang paling banyak digunakan diatas, Instagram adalah 
aplikasi  yang sangat digemari oleh kalangan generasi Y dan generasi Z. Generasi 
Y atau yang sering disebut dengan milenial adalah orang yang lahir pada tahun 
1981-1994, pada tahun 2020 ini mereka berada di rentang usia 39-25 tahun (Rumah 
Millennials, 2017). Sedangkan generasi Z adalah mereka yang lahir pada tahun 
1995-2012, yang dikenal juga dengan iGen, sekarang generasi ini sedang berada di 
masa anak-anak, remaja dan menuju dewasa (Yulita, 2019). Pada penelitian 
Supratman (2018:55) mengenai Penggunaan Media Sosial oleh Digital Navite, 
diantara delapan akun media sosial yang dipakai aktif oleh informan, Instagram 
merupakan media sosial paling populer yang digunakan oleh para generasi milenial 
dan Z. Kelebihan fitur Instagram membuat para generasi milenial dan Z betah 
berlama-lama menikmati fasilitas yang disediakan oleh media sosial satu ini. 
 
Dengan seiring berjalannnya waktu Instagram kini tidak hanya dipakai untuk 
berbagi foto dan video tentang pengalaman pribadi atau informasi saja, kini 
Instagram juga digunakan sebagai salah satu wadah social media marketing. Social 
media marketing adalah sebuah proses yang mendorong individu untuk melakukan 
promosi melalui situs web, produk, atau layanan mereka melalui saluran sosial 
online untuk berkomunikasi dengan memanfaatkan komunitas yang jauh lebih 
besar untuk melakukan pemasaran daripada melalui saluran periklanan tradisional 
(weinberg, 2009:3-4). Beberapa orang atau kelompok pengguna memanfaatkan 
Instagram sebagai alat mempromosikan berbagai macam hal seperti produk 
fashion, barang-barang hiasan, produk kecantikan dan kesehatan, acara seminar dan 
festival dan produk makan dan minuman serta tempat kuliner. 
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Sumber : tirto.id, 2018 
Gambar 1.3 Faktor yang Mempengaruhi Membeli Makanan/Mendatangi 
Tempat Makan 
 
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh (Purnamasari, 2018) dari 1.025 
responden dengan mayoritas berusia 20-25 tahun yang termasuk generasi milenial 
dan generasi Z. 87,02 % dari seluruh responden menggunakan media sosial untuk 
mencari informasi soal kuliner. Selain hanya aktif mencari informasi kuliner, 
masyarakat pun terdorong untuk membeli makanan ataupun mendatangi tempat 
kuliner setelah mengikuti akun media sosial. Pada gambar 1.3 terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk membeli makanan maupun 
mendatangi tempat kuliner tersebut, diantaranya ada foto dan video, kepopuleran, 
influencer yang pernah mencoba makanan maupun mendatangi tempat kuliner 
tersebut, dan informasi promo/diskon. 
 
 Banyak sekali akun-akun mengenai tempat kuliner yang membagikan foto 
serta informasi didalamnya untuk menarik perhatian pengikutnya. Khususnya akun 
kuliner kota Bandung, akun tersebut membantu pengikutnya yang berada di daerah 
kota Bandung maupun wisatawan luar kota yang ingin datang ke Bandung. Kota 
Bandung merupakan ikon bagi para pemburu kuliner yang berada didalam maupun 
luar kota Bandung, tidak salah karena kota tersebut selalu mempunyai gebrakan 
baru dengan makanan maupun jajanannya. Dengan adanya akun Instagram kuliner 
khusus kota Bandung dapat memudahkan pengguna Instagram untuk dapat bisa 
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datang dan mencicipi makanan yang berada di kota tersebut. 
 
Tabel 1.2 
Beberapa Akun Kuliner Instagram di Kota Bandung 
 
Nama Akun Postingan Pengikut 
duniakulinerbdg 5.718 347 ribu 
caferestodiary 3.557 187 ribu 
kulinerbandung 1.639 710 ribu 
Bdgsociety 3.775 132 ribu 
Makanpakereceh 5.500 198 ribu 
bandung_eatery 2.402 125 ribu 
Infobandungkuliner 17.700 225 ribu 
Sumber : Instagram, 2019 
 
Tabel 1.2 merupakan beberapa akun dari sekian banyak akun kuliner kota 
Bandung yang aktif memberikan informasi kepada pengguna Instagram mengenai 
tempat-tempat kuliner, dari tempat yang sudah melegenda sampai tempat kuliner 
yang baru dibuka, dan informasi lain seperti promosi-promosi dari setiap restoran 
maupun café. Dari beberapa akun yang ada di tabel peneliti memilih akun 
@duniakulinerbdg untuk diteliti. Karena selain aktif membagikan foto dan 
memberi review dari produk makanan dan minuman, disetiap postingannya pun 
memiliki banyak respon positif dan menandai banyak love dari para pengikutnya.  
 
Akun @duniakulinerbdg juga sangat aktif memberikan tanggapan balik pada 
beberapa pengikutnya pada tiap kolom komentar maupun berinteraksi aktif di 
instastory. Berikut merupakan salah salah satu postingan @duniakulinerbdg beserta 
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Sumber : Instagram @duniakulinerbdg, 2019 
Gambar 1. 4 Postingan dan tanggapan akun @duniakulinerbdg 
 
Media sosial saat ini menjadi salah satu alat yang banyak digunakan oleh 
pemasar dalam menyebarkan informasi tentang suatu produk kepada konsumen. 
Jaringan sosial media ini merupakan bentuk baru dari dialog antara “consumer-to-
consumer” dan “business-to-consumer” yang memiliki implikasi besar terhadap 
pemasar (Kotler & Armstrong, 2012).  
Social media marketing yang dilakukan oleh suatu bisnis dapat 
mempengaruhi pemikiran seseorang yang akan berdampak pada pemikiran 
seseorang yang akan berdampak pada pemikiran orang lainnya secara lebih luas 
sebelum melakukan keputusan pembelian (Gunelius dalam Lubiana & Fauzi, 
2018:192) Untuk sampai pada keputusan pembelian, seseorang akan melalui 
bertahap-tahap pengambilan keputusan. Proses pengambilan keputusan dimulai 
ketika pembeli mengenali masalah atau kebutuhan yang dapat dipicu oleh dorongan 
internal maupun eksternal. Konsumen yang telah menemukan suatu kebutuhan 
akan terdorong untuk mencari informasi lebih banyak. Lalu pada tahap selanjutnya 
merupakan evaluasi alternatif. Pertama, konsumen berusaha memenuhi kebutuhan. 
Kedua, konsumen memandang masing-masing produk sebagai sekumpulan atribut 
dengan kemampuan yang berbeda dalam memberikan manfaat yang digunakan 
untuk memuaskan kebutuhan tersebut. Dalam tahap evaluasi, para konsumen 
membentuk preferensi atas merk-merk yang ada pada pilihan. Akhirnya konsumen 
akan sampai pada tahapan pasca pembelian yang akan menentukan apakah 
konsumen akan melakukan pembelian kembali atau tidak (Kotler Philip, 2005:224).  
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Social media marketing mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian 
dengan memberikan fasilitas kepada masyarakat untuk memberikan ulasan secara 
online yang dapat mempengaruhi pemikiran masyarakat ketika membuat keputusan 
pembelian terhadap suatu produk (Gunelius dalam (Lubiana & Fauzi, 2018:195)) 
 
Dari pemaparan diatas, penulis tertarik untuk mengetahui pengaruh akun 
Instagram Kuliner Bandung sebagai media promosi terhadap keputusan pembelian 
produk kuliner pada generasi Y dan Z. Apakah dengan melakukan promosi 
penjualan melalui akun @duniakulinerbdg memberikan pengaruh atau bahkan 
tidak memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian oleh karena itu penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Informasi Daya 
Tarik Wisata dan Promosi Media Sosial Instagram terhadap Keputusan 
Pembelian Produk Kuliner Kota Bandung oleh Generasi Y dan Z” (Studi pada 
Followers Akun Instagram @duniakulinerbdg). 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan dibahas 
oleh penulis yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh informasi daya tarik wisata terhadap keputusan 
pembelian produk kuliner di Kota Bandung oleh generasi Y dan Z? 
2. Bagaimana pengaruh promosi media sosial instagram kuliner terhadap 
keputusan pembelian produk kuliner Kota Bandung? 
3. Bagaimana pengaruh informasi daya tarik wisata dan akun Instagram kuliner 
sebagai media promosi terhadap keputusan pembelian produk kuliner di Kota 
Bandung pada generasi Y dan Z ? 
4. Bagaimana pengaruh informasi daya tarik wisata dan akun Instagram kuliner 
sebagai media promosi terhadap keputusan pembelian produk kuliner di Kota 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu : 
1. untuk memperoleh analisis informasi daya tarik wisata di kota Bandung 
2. untuk memperoleh analisis promosi melalui media sosial instagram akun 
@duniakulinerbdg 
3. untuk memperoleh analisis mengenai pengaruh informasi daya tarik wisata  
dan promosi melalui media sosial instagram terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada generasi Y dan Z 
5. untuk memperoleh analisis mengenai hasil dari pengaruh informasi daya tarik 
wisata dan akun Instagram kuliner sebagai media promosi terhadap keputusan 
pembelian produk kuliner di Kota Bandung pada generasi Y dan Z secara 
terpisah.  
 
1.4. Manfaat Penulisan 
Hasil dari penelitian ini memiliki manfaat dalam dua aspek yaitu secara 
teoritis dan secara praktis : 
1. Teoritis : 
Diharapkan penelitian ini dapat berguna dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai pengaruh informasi daya tarik 
wisata dan akun instagram sebagai media promosi terhadap keputusan pembelian 
produk kuliner di kota Bandung oleh generasi Y dan Z 
 
2. Praktis : 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan kegunaan praktis atau empiris berupa : 
a.  untuk melengkapi program perkuliahan S1 Pariwisata, program studi 
Manajemen Industri Katering, Universitas Pendidikan Indonesia 
b. sebagai salah satu media latih untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan penulis sesuai disiplin ilmu yang dipelajari untuk mengetahui 
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pengaruh daya tarik wisata kuliner dan akun instagram kuliner sebagai media 
promosi terhadap keputusan pembelian produk kuliner oleh generasi Y dan Z . 
